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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Intellectual capital dan Stucture Corporate Governance 

berupa Komite Audit, Dewan Komisaris Independen, dan Governance Committee terhadap pengungkapan 

Sustainability report pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2021-2023. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan perusahaan yang telah diaudit. Pendekatan yang dilakukan adalah kuantitatif dengan metode 

pengumpulan data purposive sampling untuk memperoleh sampel sebanyak 44 perusahaan. Metode yang 

digunakan adalah regresi data panel dengan model random effect (REM) sebagai model terbaik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Intellectual capital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan 

Sustainability report, struktur corporate governance yang diukur dengan Komite Audit menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan Sustainability report, Dewan Komisaris Independen memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap pengungkapan Sustainability report, dan Governance Committee tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan Sustainability report.  

 

Kata Kunci: Intellectual Capital, Komite Audit, Dewan Komisaris Independen, Governance Committee, 

Sustainability Report, Pengungkapan Keberlanjutan 

 

 

Abstract 
This study aims to analyze the influence of Intellectual capital and Corporate Governance Structure in the form 

of an Audit Committee, Independent Board of Commissioners, and Governance Committee on Sustainability report 

disclosure in food and beverage manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 

period 2021-2023. This study uses secondary data obtained from the company's audited annual financial 

statements. The approach used is quantitative with a purposive sampling data collection method to obtain a sample 

of 44 companies. The method used is panel data regression with a random effect model (REM) as the best model. 

The results of the study indicate that Intellectual capital has a positive and significant effect on Sustainability 

report disclosure, the Audit Committee shows a significant effect on Sustainability report disclosure, the 

Independent Board of Commissioners has a positive and significant effect on Sustainability report disclosure, and 

the Governance Committee does not have a significant effect on Sustainability report disclosure. 

 

Keywords: Intellectual Capital, Audit Committee, Independent Board of Commissioners, Governance Committee, 

Sustainability Report, Sustainability Disclosure 
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PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini, perusahaan di 

seluruh dunia semakin menyadari pentingnya 

keberlanjutan (sustainability) dalam 

operasional bisnis mereka. Pengungkapan 

sustainability report atau laporan keberlanjutan 

menjadi salah satu upaya penting yang 

dilakukan oleh perusahaan untuk menunjukkan 

komitmen mereka terhadap tanggung jawab 

sosial dan lingkungan. Hal ini tidak hanya 

berfungsi sebagai alat komunikasi kepada para 

pemangku kepentingan tetapi juga sebagai 

indikator integritas dan transparansi 

perusahaan. 

Di kawasan ASEAN, kesadaran dan 

penerapan sustainability report bervariasi 

antara negara. Beberapa negara telah 

menunjukkan kemajuan signifikan dalam 

penerapan sustainability report, sementara 

yang lain masih dalam tahap awal 

pengembangan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Chairina dan Tjahjadi (2023) memberikan 

gambaran mengenai angka sustainability report 

di beberapa negara ASEAN, yang mencakup 

Malaysia, Singapura, Thailand, Filipina, 

Indonesia, dan Vietnam. Data ini menjadi 

penting untuk memahami seberapa jauh 

perusahaan-perusahaan di ASEAN telah 

beradaptasi dengan praktik bisnis 

berkelanjutan. 

Pada gambar 1 grafik menggambarkan 

angka sustainability report di negara-negara 

ASEAN berdasarkan penelitian Chairina dan 

Tjahjadi (2023). Angka ini mencerminkan 

jumlah perusahaan yang telah mengadopsi dan 

melaporkan inisiatif keberlanjutan mereka, 

yang diharapkan dapat memberikan gambaran 

umum tentang tingkat kesadaran dan 

implementasi keberlanjutan di masing-masing 

negara. 

 
Gambar 1. Angka Sustainability Report Negara ASEAN 

Sumber: Chairina & Bambang (2023) 

Grafik di atas menunjukkan bahwa 

Indonesia memiliki angka sustainability report 

yang lebih tinggi daripada keempat negara 

ASEAN lainnya yaitu sebesar 125 dengan 

persentase 30.56% dan disusul oleh Thailand 

dengan angka sustainability report sebanyak 78 
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dengan persentase 19.07%. Data yang 

digunakan dalam penelitian yang telah 

dilakukan oleh Chairina dan Bambang ini 

diambil dari database GRI, website perusahaan, 

dan database OSIRIS. 

Di sisi lain, isu-isu keberlanjutan dan 

tanggung jawab sosial perusahaan semakin 

mendapatkan perhatian dari berbagai pihak. 

Hal ini mendorong perusahaan untuk 

melakukan pengungkapan sustainability 

report, yang merupakan laporan tentang 

dampak lingkungan, sosial, dan tata kelola 

perusahaan.  Sustainability Report bertujuan 

untuk memberikan transparansi dan 

akuntabilitas perusahaan terhadap lingkungan 

dan masyarakat. Perusahaan yang melakukan 

pengungkapan Sustainability Report dapat 

menunjukkan komitmennya terhadap 

keberlanjutan dan tanggung jawab sosial, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan reputasi 

dan kepercayaan perusahaan di mata pemangku 

kepentingan (Felita, 2021). Meskipun jumlah 

sustainability report di Indonesia meningkat, 

masih banyak laporan yang belum 

mencerminkan kondisi sebenarnya dan 

cenderung bersifat simbolis. Banyak 

perusahaan yang melaporkan sustainability 

report sebagai formalitas tanpa ada tindakan 

nyata yang mendukung laporan tersebut. Hal ini 

menjadi topik hangat untuk penelitian lebih 

lanjut, terutama karena Indonesia telah 

memiliki peraturan yang mewajibkan 

pembuatan laporan keberlanjutan sesuai 

dengan ketentuan yang ada. 

Industri manufaktur sub sektor makanan 

dan minuman di Indonesia, merupakan salah 

satu sektor perekonomian terbesar, sering kali 

menjadi sorotan dalam isu lingkungan. Banyak 

perusahaan di sektor ini terlibat dalam 

pencemaran air, udara, dan tanah. Misalnya, 

pembuangan limbah cair tanpa pengolahan 

yang memadai telah mencemari sumber air 

lokal, penggunaan bahan kimia berbahaya 

dalam proses produksi tidak dikelola dengan 

baik, dan emisi gas rumah kaca yang melebihi 

batas yang diizinkan menyebabkan polusi udara 

yang signifikan. Kasus-kasus ini menekankan 

pentingnya pelaporan yang transparan dan 

akurat untuk memantau dan mengendalikan 

dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan. 

Sebagai contoh, Greenpeace Indonesia 

mengidentifikasi bahwa kemasan plastik dari 

perusahaan makanan dan minuman seperti 

Unilever, Indofood, dan Mayora mendominasi 

sampah yang mencemari sungai dan pantai di 

berbagai lokasi di Indonesia. Audit ini 

menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan 

tersebut belum sepenuhnya bertanggung jawab 

atas pengelolaan limbah plastik mereka, yang 

berkontribusi besar terhadap krisis sampah 

plastik di Indonesia (Greenpeace Indonesia, 

2019). 

Selain itu, kasus pencemaran limbah 

industri di wilayah pesisir Lampung yang 

menyerupai minyak oli juga menunjukkan 

bagaimana limbah dari industri makanan dan 

minuman dapat mencemari lingkungan secara 

signifikan. Limbah ini mencemari air laut dan 

berdampak buruk pada ekosistem setempat, 

menyebabkan masalah serius bagi lingkungan 

dan masyarakat lokal (Al Alamudi, 2022). 

Kasus-kasus tersebut menunjukkan bahwa 

masih banyak perusahaan yang belum 

menjalankan tanggung jawab mereka dalam 
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menjaga lingkungan. Untuk itu, pentingnya 

implementasi dan pengawasan terhadap 

peraturan pelaporan keberlanjutan semakin 

jelas. Pelaporan yang transparan dan akurat 

dapat membantu mengidentifikasi, memantau, 

dan mengendalikan dampak negatif dari 

aktivitas industri, serta memastikan bahwa 

perusahaan bertanggung jawab atas tindakan 

mereka terhadap lingkungan. Dalam hal ini, 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dapat menjadi konteks yang 

menarik untuk diteliti, karena industri 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman 

memiliki dampak signifikan terhadap ekonomi 

Indonesia. Perusahaan-perusahaan ini 

menghadapi berbagai tantangan dan peluang 

unik terkait dengan intellectual capital (IC), 

corporate governance (CG), dan sustainability 

reporting. 

Salah satu aspek penting yang menjadi 

perhatian adalah pengelolaan intellectual 

capital dan implementasi corporate 

governance, yang berperan penting dalam 

menciptakan nilai tambah bagi perusahaan dan 

mempengaruhi kinerja perusahaan (Mardiana 

et al., 2022). Kedua aspek ini tidak hanya 

membantu perusahaan dalam meningkatkan 

efisiensi operasional, tetapi juga dalam 

membangun kepercayaan dan reputasi di mata 

pemangku kepentingan. Dengan meningkatnya 

kesadaran akan pentingnya keberlanjutan dan 

tanggung jawab sosial perusahaan, serta 

permintaan dari berbagai pihak untuk lebih 

transparan dalam aktivitas mereka, penelitian 

ini menjadi sangat relevan. Diharapkan hasil 

penelitian dapat memberikan kontribusi dalam 

mendorong perusahaan untuk lebih 

memperhatikan aspek keberlanjutan dan 

tanggung jawab sosial mereka, serta 

memberikan wawasan tentang praktik terbaik 

dalam hal pengungkapan laporan 

keberlanjutan. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat mengidentifikasi dan 

mengatasi kesenjangan antara pelaporan formal 

dan kondisi nyata yang dihadapi oleh 

perusahaan, sehingga dapat meningkatkan 

keakuratan dan keandalan sustainability report 

di Indonesia.  

Berdasarkan uraian latar belakang 

tersebut, peneliti melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Intellectual Capital, 

Komite Audit, Dewan Komisaris Independen 

dan Governance Committee terhadap 

Pengungkapan Sustainability Report (Studi 

Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2021-

2023). 

KAJIAN TEORI 

Teori Agensi (Agency Theory)  

Teori agensi merupakan suatu teori yang 

menggambarkan hubungan antara agen dan 

prinsipal sebagai suatu kontrak, di mana 

prinsipal mendelegasikan wewenang kepada 

agen untuk melaksanakan sejumlah pekerjaan 

atas nama prinsipal. Dalam hubungan ini, baik 

prinsipal maupun agen diasumsikan termotivasi 

oleh kepentingan pribadi mereka untuk 

memaksimalkan kegunaan masing-masing 

pihak, serta menyadari kepentingan bersama 

yang mereka miliki (Azizah & Nurcahyani, 

2020). Untuk mengatasi masalah keagenan, 
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diperlukan sistem tata kelola perusahaan yang 

baik. Tata kelola yang efektif dapat mencakup 

mekanisme seperti komite audit, dewan 

komisaris independen, dan transparansi dalam 

laporan keberlanjutan (sustainability report). 

Tata kelola perusahaan yang baik dapat 

mengurangi biaya keagenan dan meningkatkan 

kepercayaan pemangku kepentingan terhadap 

perusahaan (Hendrastuti & Harahap, 2023). 

Dalam konteks sustainability reporting, 

teori keagenan relevan karena agen (manajer) 

bertanggung jawab untuk melaporkan kinerja 

keberlanjutan perusahaan secara transparan 

kepada prinsipal (pemegang saham dan 

pemangku kepentingan lainnya). 

Pengungkapan yang baik dalam laporan 

keberlanjutan dapat menunjukkan komitmen 

perusahaan terhadap tanggung jawab sosial dan 

lingkungan, serta meningkatkan akuntabilitas 

dan transparansi (Hendrastuti & Harahap, 

2023).  

Corporate Governance 

Corporate Governance adalah suatu 

sistem yang mengatur peran dan fungsi (organ) 

serta cara mereka berinteraksi satu sama lain, 

baik di dalam perusahaan maupun dengan 

pihak eksternal. Sistem ini bertujuan untuk 

memenuhi kepentingan pemegang saham serta 

pemangku kepentingan lainnya. Kebijakan 

yang ditetapkan untuk mengatur interaksi 

antara pihak internal dan eksternal perusahaan 

dalam manajemen dan pengawasan perusahaan 

dikenal sebagai tata kelola perusahaan yang 

baik (Putri & Trisnaningsih, 2023). Penerapan 

praktik Good Corporate governance (GCG) 

diatur dalam Keputusan Menteri BUMN 

Nomor PER-2/MBU/03/2023, yang 

memberikan pedoman rinci mengenai tata 

kelola perusahaan yang baik. Regulasi ini 

mencakup berbagai aspek penting dalam tata 

kelola perusahaan, dengan tujuan untuk 

memastikan bahwa perusahaan BUMN 

dikelola secara profesional, transparan, dan 

bertanggung jawab. Keputusan ini menekankan 

pentingnya penerapan prinsip-prinsip dasar 

GCG, yang meliputi transparansi, akuntabilitas, 

tanggung jawab, kemandirian, dan kewajaran, 

sebagai fondasi untuk menciptakan lingkungan 

bisnis yang sehat dan berkelanjutan. 

Intellectual Capital (IC) 

Intellectual Capital (IC) merupakan aset 

tidak berwujud yang dimiliki oleh perusahaan 

yang berperan penting dalam menciptakan nilai 

tambah dan keunggulan kompetitif. Intellectual 

Capital terdiri dari pengetahuan, informasi, 

intelektual, dan pengalaman yang dapat 

digunakan oleh perusahaan untuk menciptakan 

nilai (Puspita & Wahyudi, 2021). 

Dalam konteks sustainability reporting, 

Intellectual Capital relevan karena perusahaan 

yang memiliki IC yang kuat cenderung lebih 

proaktif dalam mengungkapkan informasi 

keberlanjutan. Human Capital yang kompeten 

dapat mengumpulkan dan mengelola data 

keberlanjutan dengan akurat, sementara 

Structural Capital yang baik memungkinkan 

perusahaan untuk mengelola dan melaporkan 

data tersebut secara sistematis dan akurat. 

Relational Capital yang kuat juga mendorong 

perusahaan untuk lebih transparan dan terbuka 

dalam melaporkan upaya keberlanjutan mereka 

(Agustia et al., 2021). 
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Komite Audit 

Komite Audit Salah satu fungsi utama 

komite audit adalah meninjau dan 

mengevaluasi laporan keuangan perusahaan 

sebelum diserahkan kepada dewan komisaris 

dan pemegang saham. Dengan demikian, 

komite audit memastikan bahwa laporan 

keuangan tersebut memberikan gambaran yang 

benar dan adil mengenai kondisi keuangan 

perusahaan. Selain itu, komite audit juga 

bertanggung jawab untuk meninjau efektivitas 

sistem pengendalian internal dan 

mengidentifikasi area-area yang memerlukan 

perbaikan (Hanifah et al., 2023). 

Dewan Komisaris Independen 

Dewan Komisaris Independen merupakan 

elemen kunci dalam struktur tata kelola 

perusahaan yang bertugas mengawasi dan 

memberikan arahan strategis kepada 

manajemen perusahaan. Dewan komisaris 

independen terdiri dari individu-individu yang 

tidak memiliki hubungan kepentingan dengan 

perusahaan, manajemen, maupun pemegang 

saham utama, sehingga dapat menjalankan 

fungsi pengawasan secara objektif dan bebas 

dari konflik kepentingan (Himawan & Fazriah, 

2021). 

Dalam konteks teori agensi, dewan 

komisaris independen berperan penting dalam 

memitigasi masalah keagenan yang muncul 

akibat perbedaan kepentingan antara 

manajemen (agen) dan pemegang saham 

(prinsipal). Dewan komisaris independen 

membantu memastikan bahwa manajemen 

bertindak sesuai dengan kepentingan terbaik 

pemegang saham dan pemangku kepentingan 

lainnya dengan cara memantau kinerja 

manajemen, mengevaluasi laporan keuangan, 

serta meninjau kebijakan dan strategi 

perusahaan (Hendrastuti & Harahap, 2023). 

Governance Committee 

Governance Committee atau komite tata 

kelola merupakan bagian integral dari struktur 

tata kelola perusahaan yang bertanggung jawab 

untuk memastikan bahwa perusahaan 

mematuhi prinsip-prinsip tata kelola yang baik 

(good corporate governance). Governance 

committee berfungsi untuk mengembangkan, 

memantau, dan meninjau kebijakan serta 

praktik tata kelola perusahaan, dengan tujuan 

untuk meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, dan kinerja perusahaan secara 

keseluruhan (Lubis & Tarigan, 2023). Dalam 

konteks teori agensi, governance committee 

berperan penting dalam mengurangi masalah 

keagenan yang muncul akibat perbedaan 

kepentingan antara manajemen (agen) dan 

pemegang saham (prinsipal). Governance 

committee memastikan bahwa kebijakan dan 

praktik perusahaan dirancang untuk melindungi 

kepentingan pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lainnya, serta meminimalisir 

potensi konflik kepentingan (Hendrastuti & 

Harahap, 2023). Governance committee 

biasanya terdiri dari anggota dewan komisaris 

independen yang memiliki tanggungjawab 

khusus dalam bidang tata kelola perusahaan. 

Governance committee bertugas menetapkan 

kebijakan tata kelola perusahaan yang sesuai 

dengan regulasi dan standar yang berlaku, serta 

memantau pelaksanaan kebijakan tersebut 

untuk memastikan kepatuhan perusahaan. 

Selain itu, governance committee juga 

meninjau efektivitas dewan komisaris dan 
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komite-komite lainnya dalam menjalankan 

fungsi pengawasan. Mereka bertanggung jawab 

menyusun kriteria dan prosedur untuk 

pemilihan anggota dewan komisaris dan 

manajemen perusahaan, sehingga dapat 

memastikan bahwa struktur tata kelola 

perusahaan berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan prinsip-prinsip good corporate 

governance (Syofyan, 2021). 

Sustainabillity Report 

Sustainabillity Report Menurut Menurut 

Global Reporting Initiative (GRI), 

sustainability report atau laporan keberlanjutan 

adalah dokumen yang digunakan oleh 

perusahaan untuk mengkomunikasikan kinerja 

mereka terkait dengan aspek keberlanjutan, 

termasuk dampak ekonomi, lingkungan, dan 

sosial. Laporan ini bertujuan untuk 

memberikan informasi yang transparan dan 

akuntabel kepada pemangku kepentingan 

mengenai upaya perusahaan dalam 

menjalankan bisnis yang bertanggung jawab 

dan berkelanjutan (Hidayah et al., 2023). 

Sustainability report berperan penting 

dalam menunjukkan komitmen perusahaan 

terhadap prinsip-prinsip keberlanjutan. Teori 

keberlanjutan menyatakan bahwa untuk 

mencapai pembangunan yang berkelanjutan, 

perusahaan harus menyeimbangkan tujuan 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Ini berarti 

perusahaan harus mempertimbangkan dampak 

jangka panjang dari aktivitas mereka dan 

berupaya meminimalkan dampak negatif 

terhadap lingkungan dan masyarakat, serta 

mengelola sumber daya alam secara efisien. 

Dengan demikian, sustainability report 

menjadi alat komunikasi yang efektif untuk 

menunjukkan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan perusahaan, serta menciptakan nilai 

jangka panjang bagi pemangku kepentingan 

(Yuanisa Nurfahmi & Anis, 2022). 

Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

Sumber : Diolah oleh penulis, 2023 
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Berdasarkan pemikiran tersebut maka 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H1 = Diduga Intellectual Capital (X1) 

berpengaruh positif terhadap 

Sustainability Report (Y) 

H2 = Diduga Komite Audit (X2) memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap 

Sustainability Report (Y)  

H3 = Diduga Dewan Komisaris Independen 

(X3) memiliki pengaruh positif 

terhadap Sustainability Report (Y)  

H4 = Diduga Governance Committee memiliki 

(X4) berpengaruh positif terhadap 

terhadap Sustainability Report (Y) 

METODE 

Penelitian ini menggunakan data sekunder, 

yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui media perantara (Sekaran, 2017:130). 

Data yang dikumpulkan mencakup laporan 

tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan 

tahun 2021-2023. Penelitian ini juga 

melibatkan penelusuran berbagai jurnal, artikel, 

karya ilmiah, internet, dan buku referensi 

sebagai sumber data dan acuan. Data tambahan 

diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia 

di http://www.idx.co.id, serta situs web resmi 

masing-masing perusahaan. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

melibatkan penelitian kepustakaan dan 

dokumentasi. 

Dalam penelitian ini, pengambilan sampel 

menggunakan metode nonprobability sampling 

dengan teknik purposive sampling. Purposive 

sampling adalah metode pemilihan sampel 

berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang dapat 

memberikan informasi relevan dan sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

Kriteria Sampel 

Tabel 1. Kriteria Sampel 

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023 56 

2 
Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan  secara berturut-turut pada 

periode 2021 -2023 
51 

3 
Perusahaan yang melaporkan laporan keuangan tahunan menggunakan mata uang 

rupiah 
48 

4 Jumlah perusahaan manufaktur yang memenuhi kriteria 44 

5 Tahun penelitian 3 

6 Jumlah sampel selama periode penelitian 132 

Sumber : Data Sekunder yang diolah oleh penulis, 2024 

Metode Analisis Data 

Penelitian ini diselesaikan menggunakan 

teknik analisis kuantitatif. Metode ini 

melibatkan analisis suatu permasalahan yang 

diwujudkan dalam bentuk angka atau data 

kuantitatif. Dalam penelitian ini, analisis 

kuantitatif dilakukan dengan 

mengkuantitatifkan data sehingga 

menghasilkan informasi yang diperlukan untuk 

analisis lebih lanjut. Alat analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 

http://www.idx.co.id/


Lisdawati dkk, Pengaruh Intellectual Capital Dan Struktur Corporate Governance Terhadap Pengungkapan  99 

 

regresi data panel dengan menggunakan 

software Eviews12. 

Model regresi panel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

𝒀 =  𝜶 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 + 𝒃𝟑𝑿𝟑 + 𝒃𝟒𝑿𝟒 + 𝒆 

Ket : 

Y = Sustainability Report 

α = Konstanta 

X1 = Intellcetual Capital 

X2 = Komite Audit 

X3 = Dewan Komisaris Independen 

X4 = Governance Committee 

b1, b2, b3, b4 = Koefisien regresi 

Model Estimasi Data Panel 

Menurut Pambuko dan Masrini (2023:86), 

terdapat tiga model estimasi yang dapat 

digunakan dalam regresi data panel, yaitu 

Common Effect Model, Fixed Effect Model, 

Random Effect Model. 

Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Sebelum menerapkan model yang 

digunakan, terlebih dahulu dilakukan 

pemilihan model regresi data panel. Untuk 

memilih model yang paling tepat dalam 

mengelola data panel, ada beberapa pengujian 

yang dapat dilakukan, antara lain sebagai 

berikut: (Pambuko & Masrini, 2023). 

Chow Test 

Uji ini dilakukan untuk menentukan 

apakah model yang paling tepat digunakan 

dalam mengestimasi data panel adalah model 

common effect atau fixed effect. 

 

Hausman Test 

Uji ini bertujuan untuk menentukan 

apakah model yang paling tepat digunakan 

dalam mengestimasi data panel adalah model 

fixed effect atau random effect. 

Lagrange Multiplier Test 

Zulfikar (2023) menjelaskan bahwa Uji 

Lagrange Multiplier digunakan untuk memilih 

model terbaik antara pendekatan efek acak 

(random effect) dan pendekatan common effect. 

Uji Asumsi Klasik 

Karena menggunakan data sekunder, 

penting untuk melakukan pengujian terhadap 

beberapa asumsi klasik yang menjadi dasar 

dalam model regresi. Pengujian asumsi klasik 

dalam penelitian ini mencakup normalitas data, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 

autokorelasi, 

Uji Hipotesis 

Merupakan metode untuk membuat 

keputusan berdasarkan analisis data, baik dari 

percobaan yang dikendalikan maupun dari 

observasi (tidak dikendalikan). Dalam statistik, 

suatu hasil dianggap signifikan secara statistik 

jika kejadian tersebut sangat tidak mungkin 

terjadi karena faktor kebetulan, sesuai dengan 

tingkat probabilitas yang telah ditetapkan 

sebelumnya (Pambuko & Masrini, 2023). 

Uji t digunakan untuk menilai seberapa 

besar pengaruh satu variabel independen secara 

individual terhadap variasi variabel dependen. 

Uji Koefisien Determinasi mengukur 

sejauh mana model mampu menjelaskan variasi 

variabel dependen. 
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Operasional Variabel Penelitian 

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Pengukuran Variabel 
Skala 

Pengukuran 

Sustainability Report 

Perusahaan yang mengungkapkan sustainability 

report = 1, 

Perusahaan yang tidak mengungkapkan 

sustainability report = 0. 

Nominal 

Intellectual Capital VAIC = VACA + VAHU + STVA Rasio 

Komite Audit Jumlah rapat komite audit dalam satu periode Rasio 

Dewan Komisaris 

Independen 

Jumlah Dewan Komisaris Independen

Jumlah Seluruh Anggota Dewan Komisaris
 x 100 Rasio 

Governance Committee 

Perusahaan yang telah membentuk governance 

committee = 1, 

Perusahaan yang belum membentuk governance 

committee = 0. 

Nominal 

Sumber : Data Sekunder yang diolah oleh penulis, 2024 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini meliputi analisis statistik 

deskriptif, regresi data panel, dan uji asumsi 

klasik.  

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif 

 
Intellectual 

Capital 

Komite 

Audit 

Dewan 

Komisaris 

Independen 

Governance 

Committee 

Pengungkapan 

Sustainability 

Report 

Mean 4.148750 5.712121 0.400909 0.742424 0.946970 

Median 3.430500 4.500000 0.380000 1.000000 1.000000 

Maximum 23.31300 14.00000 0.670000 1.000000 1.000000 

Minimum -16.61400 1.000000 0.200000 0.000000 0.000000 

Std. Dev 5.917820 2.596328 0.088157 0.438965 0.224948 

Skewness -0.264558 1.046312 0.733478 -1.108734 -3.989128 

Kurtosis 5.222834 3.181334 2.878715 2.229292 16.91314 

Jarque-Bera 28.71524 24.26579 11.91668 30.31137 1414.755 

Probability 0.000001 0.000005 0.002584 0.000000 0.000000 

Sum 547.6350 754.0000 52.92000 98.00000 125.0000 

Sum Sq. Dev. 4587.698 883.0606 1.018091 25.24242 6.628788 

Obsevations 132 132 132 132 132 

Sumber : Output Eviews 12, 2024 

Hasil uji analisis statistik deskriptif pada 

diatas menunjukkan bahwa pengungkapan 

sustainability report dengan jumlah sampel 132 

memiliki nilai minimum sebesar 0 yang 

diperoleh perusahaan yang tidak 

mengungkapkan sustainability report pada 

periode penelitian, dan nilai maksimum sebesar 

1 yang diperoleh dari beberapa perusahaan 
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yang sepenuhnya mengungkapkan 

sustainability report. Nilai rata-rata (mean) 

sebesar 0,946970 menunjukkan bahwa rata-rata 

tingkat pengungkapan sustainability report 

dalam perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman adalah 94,70%, dengan 

standar deviasi sebesar 0,224948 yang 

menunjukkan variasi data yang cukup kecil. 

Penentuan Model Regresi Data Panel 

Berdasarkan hasil dari Uji Chow, Uji 

Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi data panel 

yang paling tepat dan terbaik untuk digunakan 

dalam penelitian ini adalah random effect 

model (REM). Model ini dipilih karena 

memberikan penjelasan yang lebih baik 

terhadap variabel-variabel yang diteliti dan 

memenuhi asumsi-asumsi yang diperlukan 

dalam analisis data panel. 

Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitian ini, peneliti tidak 

menggunakan uji normalitas dan uji 

autokorelasi. Menurut Tri Basuki (2015), uji 

normalitas pada data panel tidak wajib 

dilakukan karena tidak merupakan persyaratan 

utama yang harus dipenuhi dalam konteks data 

panel. Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik 

meliputi uji multikolinearitas dan uji 

heteroskedastisitas. 

Uji Multikolineraritas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolineraritas 

 
Intellectual 

Capital 
Komite Audit 

Dewan Komisaris 

Independen 

Governance 

Committee 

Intellectual Capital 1.000000 0.017632 0.092945 -0.018215 

Komite Audit 0.017632 1.000000 -0.188283 0.322920 

Dewan Komisaris 

Independen 
0.092945 -0.188283 1.000000 -0.049136 

Governance Committee -0.018215 0.322920 -0.049136 1.000000 
Sumber : Output Eviews 12, 2024 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen dalam penelitian ini 

bebas dari multikolinearitas atau lolos uji 

multikolinearitas. Semua nilai koefisien 

korelasi berada jauh di bawah ambang batas 

0,90, yang mengindikasikan bahwa tidak ada 

hubungan linear yang kuat antara variabel-

variabel independen tersebut. Hal ini 

memastikan bahwa estimasi koefisien regresi 

dalam model regresi tidak dipengaruhi oleh 

multikolinearitas dan dapat diinterpretasikan 

dengan baik. 
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Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Output Eviews 12, 2024 

Dari grafik residual di atas, terlihat bahwa 

tidak ada nilai residual yang melampaui batas 

yang signifikan (500 dan -500), yang 

menunjukkan bahwa varian residual konstan 

(Napitupulu, 2021:143). Garis-garis residual 

tersebar secara acak di sekitar sumbu nol dan 

tidak menunjukkan pola tertentu yang dapat 

mengindikasikan adanya masalah 

heteroskedastisitas. 

Uji Hipotesis 

Uji-t 

Tabel 3. Hasil Uji t 

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C  0.514215 0.116369 4.418842 0.0000 

Intellectual Capital 0.007124 0.003526 2.020242 0.0455 

Komite Audit 0.020502 0.008397 2.441680 0.0160 

Dewan Komisaris 

Independen 
0.826976 0.232301 3.559931 0.0005 

Governance Committee -0.061223 0.056466 -1.084250 0.2803 

Sumber : Output Eviews 12, 2024 
 

Berdasarkan Tabel di atas, diketahui hasil 

Uji Parsial (UJI-t) sebagai berikut: 

a) Intellectual Capital: Koefisien sebesar 

0,007124 dengan nilai t-statistik 0,020242 

dan probabilitas 0,0455 menunjukkan 

bahwa Intellectual Capital berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan sustainability report. 

Artinya, peningkatan Intellectual Capital 

akan meningkatkan pengungkapan 

sustainability report. 

b) Komite Audit: Koefisien sebesar 0,020502 

dengan nilai t-statistik 2,441680 dan 

probabilitas 0,0160 menunjukkan bahwa 

Komite Audit berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengungkapan 
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sustainability report. Ini berarti bahwa 

keberadaan dan efektivitas Komite Audit 

dapat meningkatkan pengungkapan 

sustainability report. 

c) Dewan Komisaris Independen: Koefisien 

sebesar 0,826976 dengan nilai t-statistik 

3,559931 dan probabilitas 0,0005 

menunjukkan bahwa Dewan Komisaris 

Independen berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengungkapan 

sustainability report. Hal ini berarti bahwa 

keberadaan dewan komisaris independen 

yang lebih kuat akan meningkatkan 

pengungkapan sustainability report. 

d) Governance Committee: Koefisien sebesar 

-0,061223 dengan nilai t-statistik -

1,084250 dan probabilitas 0,2803 

menunjukkan bahwa Governance 

Committee tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan sustainability 

report. Artinya, adanya Governance 

Committee tidak memiliki dampak yang 

signifikan pada pengungkapan 

sustainability report dalam penelitian ini. 

Uji R2  

Tabel 4. Hasil Uji R2  

R squared 0.145954  Mean dependent var 0.594466 

Adjusted R squared 0.119055  S.D. dependent var 0.188039 

S.E. of regression 0.176491  Sum squared resid 3.955941 

F-statistic 5.425989  Durbin-Watson stat 1.583383 

Prob (F-statistic) 0.000548    

Sumber : Output Eviews 12, 2024 

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan 

pada tabel diatas, diketahui bahwa nilai R-

squared sebesar 0,145954. Nilai tersebut 

mengartikan bahwa variabel Intellectual 

Capital, Komite Audit, Dewan Komisaris 

Independen, dan Governance Committee 

mampu menjelaskan sekitar 14,60% variasi 

dalam pengungkapan sustainability report. Ine 

berarti bahwa 85,40% variasi pengungkapan 

sustainability report dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak termasuk dalam model 

penelitian ini. 

Pembahasan  

Pengaruh Intellectual Capital terhadap 

Sustainability Report 

Intellectual capital berpengaruh terhadap 

Sustainability report Artinya, peningkatan 

dalam Intellectual capital akan meningkatkan 

pengungkapan Sustainability report oleh 

perusahaan. Penelitian Mardiana et al. (2022) 

mendukung temuan ini, Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa Intellectual capital 

(IC) berkontribusi signifikan terhadap kualitas 

dan kuantitas pengungkapan Sustainability 

report perusahaan. Intellectual capital 

mencakup pengetahuan, keterampilan, inovasi, 

dan kemampuan manajerial yang dimiliki oleh 

organisasi, yang bersama-sama membentuk 

aset tak berwujud yang sangat berharga. 

Penelitian ini menemukan bahwa perusahaan 

dengan tingkat Intellectual capital yang lebih 

tinggi cenderung memiliki sustainability report 

yang lebih komprehensif dan transparan. Hal 

ini tidak hanya meningkatkan reputasi 
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perusahaan tetapi juga meningkatkan 

kepercayaan pemangku kepentingan, yang 

merupakan aspek krusial dalam dunia bisnis 

modern. 

Secara praktis, temuan penelitian ini 

mengimplikasikan bahwa perusahaan perlu 

fokus pada pengembangan Intellectual capital 

sebagai bagian dari strategi keberlanjutan 

mereka. Manajemen harus mendorong 

pelatihan dan pengembangan karyawan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

mereka dalam bidang keberlanjutan.  

Pengaruh Komite Audit terhadap 

Sustainability Report  

Komite Audit berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan Sustainability Report. 

Artinya, keberadaan dan aktivitas Komite 

Audit secara signifikan mempengaruhi 

pengungkapan sustainability report oleh 

perusahaan. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ardiani dan 

Lindrawati (2022), yang menunjukkan bahwa 

Komite Audit memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengungkapan 

sustainability report. Penelitian ini menekankan 

bahwa mekanisme good corporate governance 

yang melibatkan Komite Audit sangat penting 

dalam memastikan transparansi dan 

akuntabilitas perusahaan dalam pelaporan 

keberlanjutan. Secara praktis, temuan ini 

mengimplikasikan bahwa perusahaan perlu 

memperkuat peran Komite Audit dalam 

pengawasan dan pengungkapan sustainability 

report. Komite Audit harus diberdayakan untuk 

memainkan peran yang lebih signifikan dalam 

mengawasi praktik keberlanjutan perusahaan 

dan memastikan transparansi dalam pelaporan. 

Perusahaan juga perlu memastikan bahwa 

anggota Komite Audit memiliki akses yang 

memadai ke informasi yang diperlukan untuk 

melakukan pengawasan yang efektif, termasuk 

data kinerja keberlanjutan perusahaan, laporan 

internal, serta informasi eksternal yang relevan. 

Pengaruh Dewan Komisaris Independen 

terhadap Sustainability Report  

Dewan Komisaris Independen 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan Sustainability Report. Artinya, 

peningkatan jumlah atau efektivitas Dewan 

Komisaris Independen akan meningkatkan 

pengungkapan sustainability report oleh 

perusahaan. 

Penelitian Chairina dan Tjahjadi (2023) 

juga mendukung temuan ini, di mana Dewan 

Komisaris Independen ditemukan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas pengungkapan Sustainability Report. 

Studi tersebut menyoroti bahwa Dewan 

Komisaris dapat berkontribusi signifikan 

terhadap komitmen dan implementasi praktik 

keberlanjutan. 

Secara praktis, temuan ini 

mengimplikasikan bahwa perusahaan perlu 

memperkuat peran Dewan Komisaris 

Independen untuk meningkatkan 

pengungkapan sustainability report. Dewan 

Komisaris Independen memainkan peran 

penting dalam memastikan bahwa perusahaan 

menjalankan praktik-praktik keberlanjutan 

yang baik dan melaporkan informasi tersebut 

secara transparan kepada pemangku 

kepentingan. Untuk mencapai hal ini, 

perusahaan harus memastikan bahwa Dewan 

Komisaris Independen terdiri dari individu-
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individu yang kompeten dan berintegritas. 

Kompetensi dan integritas merupakan dua 

elemen kunci yang menentukan efektivitas 

Dewan Komisaris Independen dalam 

melaksanakan tugasnya. 

Pengaruh Governance Committee terhadap 

Sustainability Report 

Governance Committee tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan 

Sustainability Report. Artinya, keberadaan dan 

aktivitas Governance Committee tidak secara 

signifikan mempengaruhi pengungkapan 

sustainability report oleh perusahaan dalam 

penelitian ini. Temuan ini mendukung 

penelitian Khoiriyah et al. (2020) yang 

menemukan bahwa Governance Committee 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan sustainability report. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun Governance 

Committee berperan dalam struktur tata kelola 

perusahaan, perannya dalam pengungkapan 

laporan keberlanjutan masih belum optimal. 

Secara praktis, temuan ini 

mengimplikasikan bahwa perusahaan perlu 

mengevaluasi kembali peran dan efektivitas 

Governance Committee dalam proses 

pengungkapan sustainability report. 

Governance Committee diharapkan dapat 

berperan penting dalam mengawasi dan 

mendorong pengungkapan informasi 

keberlanjutan, namun hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peran tersebut belum 

optimal. Perusahaan dapat mempertimbangkan 

untuk memberikan pelatihan tambahan kepada 

anggota Governance Committee mengenai isu-

isu keberlanjutan dan pengungkapan, serta 

memastikan bahwa komite ini memiliki akses 

yang cukup terhadap informasi yang relevan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis regresi data 

panel menggunakan random effect model 

(REM), berikut kesimpulan yang dapat 

diambil: 

Intellectual Capital memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengungkapan 

Sustainability Report. Berdasarkan hasil regresi 

menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 

0,0071 dan tingkat signifikansi 0,0455 (sig < 

0,05). Setiap peningkatan dalam Intellectual 

Capital akan meningkatkan tingkat 

pengungkapan laporan keberlanjutan oleh 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa aset 

tak berwujud seperti pengetahuan, 

keterampilan, dan inovasi karyawan penting 

untuk meningkatkan transparansi dan tanggung 

jawab perusahaan dalam melaporkan 

keberlanjutan. 

Komite Audit Komite Audit memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan Sustainability Report. 

Berdasarkan hasil regresi menunjukkan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,02050 dan tingkat 

signifikansi 0,0160 (sig < 0,05). Peran Komite 

Audit yang efektif dalam mengawasi dan 

meninjau laporan keberlanjutan dapat 

membantu memastikan bahwa informasi yang 

disajikan adalah akurat, transparan, dan sesuai 

dengan prinsip-prinsip good corporate 

governance. 

Dewan Komisaris Independen memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 
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pengungkapan Sustainability Report. 

Berdasarkan hasil regresi menunjukkan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,8269 dan tingkat 

signifikansi 0,0005 (sig < 0,05). Keberadaan 

Dewan Komisaris Independen yang kuat dapat 

mendorong perusahaan untuk lebih transparan 

dan akuntabel dalam melaporkan kegiatan 

keberlanjutan, memenuhi harapan pemangku 

kepentingan, dan meningkatkan reputasi 

perusahaan. 

Governance Committee tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

Sustainability Report. Berdasarkan hasil regresi 

menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -

0,0612 dan tingkat signifikansi 0,2803 (sig > 

0,05). Meskipun Governance Committee 

seharusnya berperan dalam pengawasan tata 

kelola perusahaan yang baik, temuan penelitian 

ini menunjukkan bahwa peran tersebut belum 

cukup efektif dalam mempengaruhi 

pengungkapan keberlanjutan. 

Saran 

Berikut beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk berbagai pemangku 

kepentingan: 

Perusahaan perlu memperkuat peran 

Intellectual Capital dan Dewan Komisaris 

Independen dalam upaya meningkatkan 

pengungkapan Sustainability Report. Ini dapat 

dilakukan dengan meningkatkan pelatihan dan 

pengembangan karyawan, serta memastikan 

bahwa Dewan Komisaris Independen terdiri 

dari individu-individu yang kompeten dan 

memiliki integritas tinggi. 

Perusahaan perlu meningkatkan peran 

Komite Audit dalam pengawasan 

keberlanjutan. Langkah-langkah yang dapat 

diambil termasuk memberikan pelatihan 

khusus bagi anggota Komite Audit tentang isu-

isu keberlanjutan dan memperkuat mandat 

mereka untuk mengawasi dan menilai laporan 

keberlanjutan. 

Perusahaan juga perlu memperkuat peran 

dan kapasitas Governance Committee dalam 

bidang keberlanjutan. Ini bisa dilakukan 

dengan memberikan akses yang memadai 

kepada informasi keberlanjutan dan 

memastikan bahwa anggota Governance 

Committee memiliki kompetensi yang cukup 

untuk mengawasi dan melaporkan kinerja 

keberlanjutan perusahaan.Penelitian 

selanjutnya dapat memperluas cakupan studi 

dengan memasukkan variabel-variabel lain 

yang mungkin mempengaruhi pengungkapan 

Sustainability Report. Selain itu, penelitian di 

sektor industri yang berbeda juga dapat 

memberikan wawasan yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengungkapan keberlanjutan. 
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